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MOTTO 

 

“With great power, comes great need to take a nap. Wake me up later.” 

(Rick Riordan, The Last Olympian) 
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PARENTAL BURNOUT DITINJAU DARI WELAS DIRI PADA IBU 

DENGAN  ANAK USIA SD DI MASA PANDEMI COVID-19 

 

Awa Fauzia Malchan 

NIM 16710033 

 

INTISARI 

Situasi Pandemi Covid-19 mengubah banyak aspek dalam kehidupan masyarakat 

sehari-hari. Kondisi yang tidak ideal membuat praktek pengasuhan anak menjadi 

lebih sulit dan menantang, terutama bagi orang tua dengan anak usia SD. Orang 

tua jadi memiliki risiko yang lebih besar untuk mengalami parental burnout. 

Salah satu faktor penghambat terjadinya parental burnout adalah welas diri. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara welas diri dengan 

parental burnout. Penelitian kuantitatif korelasional dilakukan dengan melibatkan 

108 orang responden ibu dengan anak usia SD di Kota Yogyakarta. Data 

dianalisis menggunakan teknik analisis Spearman Rho dan menunjukkan adanya 

hubungan negatif antara welas diri dengan parental burnout (p = 0,000). Selain 

itu, melalui uji tambahan, diketahui bahwa parental burnout juga berhubungan 

dengan jumlah anak yang dimiliki (p = 0,040), tetapi tidak berhubungan dengan 

status kepegawaian ibu maupun pendapatan keluarga. 

Kata Kunci: Ibu dengan Anak Usia SD, Pandemi COVID-19, Parental burnout, 

Welas Diri. 
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THE CORRELATION OF PARENTAL BURNOUT AND SELF-

COMPASSION ON MOTHER WITH ELEMENTARY SCHOOL-AGED 

CHILDREN DURING THE COVID-19 PANDEMIC 

 

Awa Fauzia Malchan 

NIM 16710033 

 

ABSTRACT 

The Covid-19 pandemic situation has changed many aspects of people's daily 

lives. Conditions that are not ideal make the practice of parenting more 

challenging, especially for parents with elementary-aged children. So parents have 

a greater risk of experiencing parental burnout. One of the inhibiting factors for 

parental burnout is self-compassion. This study was conducted to determine the 

relationship between self-compassion and parental burnout. Correlational 

quantitative research was conducted by involving 108 respondents of mothers 

with elementary school-aged children in Yogyakarta. The data were analyzed 

using the Spearman Rho analysis technique. It shows a negative relationship 

between self-compassion and parental burnout (p = 0.000). In addition, through 

additional testing, it was found that parental burnout was also related to the 

number of children (p = 0.040). Unlike previous studies, it doesn't show any 

correlation between parental burnout and mother's employment status nor family 

income. 

Keyword: Covid-19 Pandemic, Mother with elementary school-aged children, 

Parental burnout, Self-Compassion. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sejak akhir tahun 2019, varian baru virus Corona mulai ditemukan di 

Cina dan tidak lama kemudian segera menyebar ke seluruh dunia menjadi 

pandemi. Virus yang kemudian disebut dengan nama Covid-19 ini dengan 

cepat mempengaruhi berbagai aspek kehidupan masyarakat di seluruh dunia. 

Dalam survei yang dilakukan oleh Pew Research Center, mayoritas orang 

dewasa melaporkan bahwa kehidupan mereka telah berubah sejak pandemi 

dimulai, dan setengahnya mengungkapkan adanya perubahan yang signifikan 

bagi mereka. Sebanyak seperempat responden dewasa mengatakan bahwa 

setidaknya salah satu anggota keluarga kehilangan pekerjaan, dan sepertiga 

mengatakan adanya penurunan penghasilan (Griffith, 2020). 

Selain perubahan dalam keamanan finansial, dampak pandemi dalam 

aspek kesehatan mental juga mengkhawatirkan. Banyak penelitian dilakukan 

untuk mengetahui bagaimana pandemi Covid-19 mempengaruhi kesehatan 

mental masyarakat secara umum. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

stressor yang berkaitan dengan pandemi ini berhubungan dengan tingkat stres, 

serta simptom kecemasan dan depresi yang dirasakan oleh orang tua di 

Amerika Serikat (Brown et al., 2020), meningkatkan emosi negatif orang 

dewasa di Australia (Rossell et al., 2021), meningkatkan stres mahasiswa di 

Cina (Ye et al., 2020), meningkatkan stres pengasuhan oleh orang tua 
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(Susilowati & Azzasyofia, 2020), dan meningkatkan stres peritraumatik yang 

dirasakan oleh orang tua dan anak (Chartier et al., 2021). 

Penelitian yang dilakukan oleh Brown dan koleganya (2020) 

menunjukkan adanya hubungan antara stressor yang berkaitan dengan 

pandemi Covid-19 dengan simptom kecemasan dan depresi, serta tingkat stres 

yang dirasakan oleh orang tua. Lebih lanjut, penelitian tersebut juga 

menemukan adanya potensi kekerasan pada anak pada responden dari kondisi 

ekonomi menengah ke bawah dengan simptom kecemasan dan depresi yang 

tinggi.  

Kondisi ini menempatkan anak-anak dalam kondisi yang kurang 

menguntungkan. Kelelahan pengasuhan yang dirasakan oleh orang tua bukan 

saja berhubungan dengan potensi kekerasan pada anak, tetapi juga pada 

pengabaian terhadap anak (Mikolajczak et al., 2018), sehingga anak-anak 

lebih mungkin mengalami dampak jangka panjang atas kondisi kesehatan 

mental orang tua mereka (Griffith, 2020). 

Masih dalam survei yang dilakukan oleh Pew Research Center, 

sebanyak sepertiga orang tua yang masih bekerja selama pandemi Covid-19 

melaporkan kesulitan untuk melakukan pengasuhan anak. Hal ini karena 

tuntutan kepada orang tua untuk menyeimbangkan tugas sebagai pekerja 

penuh waktu, tugas-tugas anak di sekolah, dan pekerjaan rumah tangga 

(Griffith, 2020). Dukungan sosial dari orang-orang terdekat yang biasanya 

menjadi faktor penghambat burnout pada ibu (Tchimtchoua Tamo, 2020) juga 
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lebih sulit didapatkan dengan adanya anjuran untuk tetap di rumah selama 

pandemi berlangsung. 

Padahal, penelitian yang dilakukan oleh Öngören (2021) menemukan 

bahwa pandemi menumbuhkan perubahan positif pada hubungan ibu dan 

anak. Beberapa aktivitas yang banyak dilakukan misalnya adalah 

menghabiskan waktu bersama, berbagi, melakukan berbagai aktivitas 

bersama, serta komunikasi yang lebih intens. Hal ini kemudian mendorong 

kedekatan antara ibu dan anak sehingga mereka lebih mengenal satu sama 

lain. Tetapi, di sisi lain, orang tua juga rentan mengalami parental burnout. 

Burnout sendiri adalah kondisi psikologis seseorang yang memiliki 

ciri-ciri berupa perasaan lelah secara emosional, depersonalisasi, dan 

rendahnya rasa pencapaian pribadi. Kelelahan secara emosional merujuk pada 

perasaan seperti kehabisan tenaga untuk mengerjakan pekerjaan, sementara 

depersonalisasi merujuk pada perasaan seperti terpisah dengan rekan kerja 

atau pasien dalam domain tenaga kesehatan sehingga memberikan respon 

yang tampak kurang memanusiakan rekan kerja. Terakhir, rendahnya rasa 

pencapaian pribadi merujuk pada perasaan tidak mampu (Maslach, dkk., 2018; 

dalam Hashem & Zeinoun, 2020). 

Meski burnout telah banyak diteliti dalam berbagai domain pekerjaan, 

tetapi burnout dalam hal pekerjaan dianggap berbeda dengan burnout yang 

dialami oleh orang tua yang kemudian disebut dengan parental burnout. Salah 

satu perbedaan yang paling utama adalah komponen depersonalisasi yang ada 
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dalam job burnout tetapi tidak ada pada perent burnout (Roskam et al., 2017). 

Meski pekerja bisa saja melihat klien atau pasien mereka sekedar sebagai 

angka statistik dan objek-objek, tetapi orang tua tidak bisa menganggap putra-

putri mereka sebagai objek belaka (Roskam et al., 2018). 

Parent burnout merujuk pada kondisi kelelahan hebat akibat stres 

berkepanjangan pada orang tua yang ditandai dengan tiga karakter utama, 

yaitu kelelahan secara emosional, adanya jarak secara emosional dengan anak 

(emotional distancing), dan rendahnya perasaan memiliki pencapaian pribadi 

sebagai orang tua (Roskam et al., 2017).  

Salah satu teori yang menjelaskan bagaimana parental burnout terjadi 

adalah teori Between Risk and Resources (BR2) (Mikolajczak & Roskam, 

2018). Berdasarkan kerangka pemahaman ini, parent burnout terjadi karena 

adanya ketidakseimbangan antara beban atau faktor resiko yang ditanggung 

oleh orang tua dengan sumber daya atau faktor penghambat yang dimiliki. 

Beban dan sumber daya yang diungkapkan dalam kerangka pemahaman ini 

adalah dua entitas yang berkebalikan, sehingga ketiadaan beban bukan berarti 

adanya sumber daya. 

Lebih lanjut, Mikolajczak dan Roskam (2018) menjelaskan adanya dua 

jenis faktor dalam teori mengenai parent burnout, yaitu faktor resiko dan 

faktor penghambat. Beberapa faktor resiko yang dapat meningkatkan peluang 

terjadinya parent burnout adalah perfeksionisme orang tua, kecerdasan 

emosional yang rendah, praktek pengasuhan anak yang buruk, banyaknya 
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pekerjaan rumah tangga, kurangnya dukungan dari pasangan, serta kurangnya 

dukungan eksternal dari keluarga dan teman. Sementara itu, faktor 

penghambat terjadinya parent burnout adalah kebalikan dari faktor pendorong, 

meliputi kecerdasan emosional yang tinggi, praktek pengasuhan anak yang 

baik, adanya waktu luang, dukungan yang baik dari pasangan dan keluarga, 

serta welas diri (self-compassion). 

Perfeksionisme yang dimiliki oleh orang tua sebelumnya pernah 

diteliti oleh Kawamoto dan koleganya (2018). Hasilnya, dari dua dimensi 

yang ada pada perfeksionisme, yaitu usaha keras untuk mencapai 

kesempurnaan (perfectionistic striving) dan ketakutan untuk membuat 

kesalahan (perfectionistic concerns), ketakutan untuk membuat kesalahan 

memiliki hubungan negatif dengan parent burnout. Ketakutan untuk membuat 

kesalahan mengganggu orang tua dan menekan efek positif dari 

perfeksionisme, yaitu usaha untuk mencapai kesempurnaan. 

Hubungan antara jenis kelamin dan parent burnout juga ditemukan 

melalui mediasi dari perfeksionisme. Perempuan lebih banyak menerima 

penilaian dari masyarakat sekitar tentang menjadi orang tua yang baik 

dibandingkan laki-laki. Hal tersebut kemudian mendorong perempuan untuk 

bersikap lebih keras kepada diri sendiri terkait dengan pengasuhan anak dan 

membuat perempuan lebih rentan mengalami parental burnout(Sorkkila & 

Aunola, 2020). 
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Dalam penelitian tersebut juga diungkapkan bahwa parental burnout 

yang dialami oleh ibu yang menerima tekanan untuk menjadi orang tua 

sempurna dapat ditekan dengan mengembangkan welas diri pada orang tua 

(Sorkkila & Aunola, 2020). Senada dengan penelitian tersebut, Mikolajczak 

dan Roskam (2018) juga menyebut bahwa perfeksionisme yang sebelumnya 

disebut sebagai faktor resiko dari parent burnout adalah kebalikan dari welas 

diri sebagai faktor penghambat terjadinya parent burnout.  

Welas diri (self-compassion) adalah sikap terbuka dan memahami diri 

sendiri dengan tidak menghakimi setiap kesalahan kegagalan yang dialami. 

Welas diri berarti juga menyadari bahwa setiap pengalaman pribadi adalah 

bagian dari sifat manusiawi seseorang. Tetapi, welas diri bukan berarti 

mengasihani diri sendiri (self-pity). Welas diri juga tidak sama dengan 

bersikap egois atau mendahulukan kepentingan diri sendiri dibandingkan 

kepentingan orang lain. Lebih jauh, welas diri berarti kesadaran penuh dalam 

diri seseorang bahwa setiap penderitaan atau rasa sakit, kegagalan, dan 

kesalahan adalah bagian dari sifat manusiawi; bahwa semua orang termasuk 

diri sendiri berhak untuk menerima kasih sayang atau compassion (Neff, 

2003).   

Maka jelaslah mengapa Mikolajczak dan Roskam (2018) 

menempatkan welas diri sebagai kebalikan dari perfeksionisme. Welas diri 

merujuk pada kemampuan seseorang untuk melihat setiap kesalahan dan 

kegagalan yang dialami oleh dirinya secara objektif dan tidak menghakimi, 

menyadari sepenuhnya bahwa semua itu adalah bagian dari sifat manusiawi. 
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Sementara perfeksionisme dicirikan dengan dua aspek, yaitu upaya untuk 

mencapai kesempurnaan di masa depan, dan upaya untuk menghindari segala 

kesalahan yang mungkin dilakukan.  

Sebelumnya, hubungan antara welas diri dengan burnout telah banyak 

diteliti dalam berbagai subjek penelitian, seperti atlet (Amemiya & Sakairi, 

2020), pastor (Barnard & Curry, 2012), petugas kesehatan (Hashem & 

Zeinoun, 2020), dan orang tua (Kristiana, 2017). Beberapa penelitian tersebut 

menunjukkan adanya hubungan negatif antara welas diri dengan burnout di 

semua domain yang diteliti, kecuali pada penelitian yang dilakukan oleh 

Amemiya dan Sakairi (2020). Penelitian tersebut menunjukkan adanya peran 

welas diri sebagai mediator hubungan antara mindfullness dengan burnout 

pada atlet perempuan, tetapi tidak pada atlet laki-laki.  

Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Barnard dan Curry 

(2012) yang menguji hubungan antara welas diri dan tiga variabel lain dengan 

burnout menunjukkan bahwa welas diri menjadi satu-satunya prediktor yang 

memiliki hubungan dengan kepuasan dalam pelayanan, kelelahan emosional, 

dan burnout pada pastor.  

Studi mengenai burnout banyak dilakukan pada subjek yang bekerja 

dalam ranah pelayanan, seperti petugas kesehatan, pengasuh, dan pastor. Salah 

satu poin yang cukup menarik adalah bahwa pengasuh informal menempatkan 

seseorang dalam posisi yang rentan untuk mengalami burnout (Gérain & 

Zech, 2021). Pengasuh informal di sini meliputi orang tua yang mengasuh 
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anak, atau anak yang mengasuh orang tua, suami yang merawat istri yang 

sakit dan sebaliknya, atau kondisi lain yang mengharuskan seseorang menjaga 

orang lain yang memiliki kondisi khusus, meski dirinya tidak bekerja untuk 

kegiatan pengasuhan tersebut. 

Resiko mengalami burnout oleh pengasuh informal ini muncul pada 

keluarga yang mengasuh salah satu anggota keluarga yang memiliki kondisi 

khusus, dan meningkat secara signifikan pada petugas kesehatan yang juga 

memiliki tugas pengasuhan di luar pekerjaan mereka (Gérain & Zech, 2021). 

Kelompok kedua ini disebut sebagai pengasuh dengan beban ganda (double-

duty caregiver). 

Situasi pandemi yang mengharuskan orang tua bekerja dari rumah, 

sekaligus menjalankan peran pengasuhan pada anak-anak mereka 

meningkatkan resiko orang tua mengalami burnout. Studi tentang welas diri 

terhadap burnout yang dialami oleh orang tua, terutama di masa pandemi ini 

menjadi penting untuk mengembangkan program intervensi yang sesuai untuk 

orang tua yang mengalami burnout.  

Sayangnya, penelitian mengenai hubungan antara welas diri dengan 

parent burnout pada rentang waktu pandemi Covid-19 masih jarang 

dilakukan. Lebih umum lagi, penelitian mengenai welas diri dengan parent 

burnout juga masih jarang dilakukan. Sebelumnya, terdapat penelitian serupa 

yang dilakukan oleh Kristina (2017) yang mencoba menguji hubungan antara 
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welas diri dengan stres pengasuhan yang dialami oleh ibu. Tetapi penelitian 

tersebut dilakukan pada subjek yang memiliki anak dengan masalah kognitif. 

Penelitian lain dilakukan oleh Susilowati & Azzasyofia (2020) 

menemukan bahwa stres pengasuhan yang dialami oleh ibu selama pandemi. 

Stres pengasuhan paling tinggi dirasakan oleh ibu dengan anak-anak usia SD. 

Penelitian ini menambah urgensi dilakukannya penelitian ini. Hal ini berkaitan 

dengan parental burnout semakin meningkat seiring dengan pandemi yang 

semakin lama dan tidak dapat diprediksi akhirnya. Karena alasan inilah 

peneliti merasa penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan.  

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara welas diri 

dengan parental burnout pada ibu selama pandemi Covid-19 di Indonesia. 

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih dalam 

pengetahuan mengenai welas diri dan burnout pada orang tua di masa 

depan 

b. Hasil serta kekurangan dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

acuan bagi penelitian–penelitian lain dalam tema serupa 

2. Manfaat Praktis 
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a. Apabila terbukti, penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar 

pengembangan intervensi yang dapat dilakukan oleh orang tua yang 

mengalami parental burnout 

b. Apabila terbukti, penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan oleh 

orang tua yang mengalami parental burnout untuk lebih memahami 

sikap welas diri. 

 

D. Keaslian Penelitian 

Berikut adalah beberapa penelitian dengan kesamaan topik maupun 

teori yang pernah dilakukan sebelumnya.  

1. Penelitian pertaman adalah penelitian yang dilakukan oleh Kristiana 

(2017) yang berjudul “Self-Compassion dan Stres Pengasuhan Ibu 

yang Memiliki Anak dengan Hambatan Kognitif.”  Penelitian tersebut 

dilakukan untuk menguji hubungan antara welas diri dengan stres 

pengasuhan yang dialami oleh ibu yang memiliki anak dengan 

hambatan kognitif. Sebanyak 40 subjek dilibatkan dalam penelitian ini. 

Hasilnya, mayoritas subjek (80%) memiliki welas diri yang rendah, 

dan pada saat yang bersamaan, mayoritas subjek juga (90%) 

menunjukkan stres pengasuhan yang tinggi. Analisis regresi yang 

dilakukan menunjukkan adanya hubungan negatif antara welas diri 

pada ibu dengan stres pengasuhan yang dialami.  
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2. Penelitian kedua adalah penelitian yang dilakukan oleh Rei Amemiya 

dan Yosuke Sakairi (2020) yang berjudul “The Role of Self-

Compassion in Athlete Mindfulness and Burnout: Examination of the 

Effects of Gender Differences.” Penelitian yang melibatkan 152 atlet 

universitas ini menunjukkan temuan yang cukup unik. Peneliti 

menemukan bahwa secara umum, skor welas diri dan burnout atlet 

perempuan lebih rendah dibandingkan atlet laki-laki. Selain itu, 

mindfulness menunjukkan hubungan tidak langsung dengan burnout 

melalui mediasi dari welas diri. Tetapi, mediasi welas diri dalam 

hubungan antara mindfulness dengan burnout hanya tampak pada atlet 

perempuan saja, dan tidak pada atlet laki-laki.  

Pada atlet laki-laki, hubungan antara mindfullness dengan 

burnout adalah hubungan negatif langsung, sementara hubungan antara 

mindfulness dengan welas diri adalah hubungan positif secara 

langsung, sehingga tidak ditemukan adanya hubungan antara welas diri 

dengan burnout pada atlet laki-laki. Hasil ini menunjukkan adanya 

peran perbedaan gender dalam hubungan antara mindfulness, sikap 

welas diri, dan burnout pada laki-laki.  

3. Penelitian ketiga dilakukan oleh Hashem dan Zeinoun (2020) yang 

berjudul “Self-Compassion Explains Less Burnout among Healthcare 

Professionals.” Penelitian tersebut mencoba menguji hubungan antara 

welas diri dengan burnout pada petugas kesehatan profesional. 

Penelitian ini melibatkan 93 orang petugas kesehatan profesional yang 
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mayoritas adalah perempuan (66%) belum menikah (63%), tidak 

memiliki anak (77%), dan berusia antara 22-32 tahun (68%). Hasilnya, 

welas diri menunjukkan adanya hubungan dengan semua aspek 

burnout sesuai dengan hipotesis.  

4. Penelitian selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Sarah Le 

Vigouroux dan Céline Scola yang berjudul “Differences in Parental 

burnout: Influence of Demographic Factors and Personality of 

Parents and Children.” Penelitian tersebut mencoba untuk menguji 

hubungan antara faktor-faktor demografis, seperti usia orang tua, usia 

anak, jumlah anak, dan lain-lain, serta faktor internal yang ada dalam 

diri orang tua (dispositional factor) yang diambil dari lima trait 

manusia dengan parental burnout.  

Hasilnya, beberapa faktor demografis yang diuji dan faktor 

internal lain dalam diri orang tua, masing-masing menunjukkan adanya 

hubungan yang unik dengan parental burnout. Misalnya, semakin 

muda usia orang tua yang disurvei, semakin tinggi rasa pencapaian 

sebagai orang tua yang dirasakan, tetapi juga menunjukkan kelelahan 

emosional yang semakin tinggi.   

5. Penelitiain kelima dilakukan oleh Prikhidko dan koleganya (2020) 

yang berjudul “The Effect of Concerns About COVID-19 on Anxiety, 

Stress, Parental burnout, and Emotion Regulation: The Role of 

Susceptibility to Digital Emotion Contagion.” Penelitian tersebut 

dilakukan untuk menguji hubungan antara kekhawatiran yang 
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berkaitan dengan Covid-19 dengan kecemasan, stres, dan parental 

burnout. Lebih lanjut, penelitian tersebut juga menguji keterlibatan 

Digital Emotion Contagion (DEC) sebagai moderator hubungan di 

atas. 

Hasilnya, kekhawatiran terkait dengan virus corona 

menunjukkan adanya hubungan positif dengan stres dan parental 

burnout. DEC atau kecenderungan seseorang untuk meniru perilaku 

dan emosi orang lain yang mereka lihat atau terima melalui gawai juga 

menunjukkan adanya efek moderasi positif dalam hubungan antara 

kekhawatiran terkait virus corona dengan parental burnout(Prikhidko 

et al., 2020). 

6. Penelitian keenam dilakukan oleh Susilowati dan Azzasyofia (2020) 

yang berjudul “The Parents Stress Level in Facing Children Study 

From Home in the Early of Covid-19 Pandemic in Indonesia.” 

Penelitian tersebut dilakukan untuk melihat level stres pengasuhan 

yang dialami oleh orang tua dalam mendampingi putra-putri mereka 

belajar di rumah selama pandemi Covid-19. Penelitian tersebut 

dilakukan pada 236 orang tua. Hasilnya, sebanyak 75,3% orang tua 

menunjukkan stres pengasuhan di level sedang, dan 10,31% 

menunjukkan stres pengasuhan yang tinggi. Diantara orang tua yang 

menunjukkan stres pengasuhan yang tinggi, paling banyak adalah 

orang tua yang memiliki putra-putri usia SD.  
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7. Penelitian lainnya dilakukan oleh Samantha Brown dan koleganya  

(2020) yang berjudul “Stress and parenting during the global COVID-

19 pandemic.” Penelitian tersebut dilakukan untuk menguji adanya 

hubungan antara stres yang berkaitan dengan pandemi Covid-19 

dengan stres pengasuhan yang dialami oleh orang tua. Sebanyak 183 

orang tua yang memiliki anak berusia di bawah 18 tahun diminta untuk 

mengisi kuesioner yang telah disiapkan. Hasilnya menunjukkan bahwa 

stres yang berkaitan dengan Covid-19 berhubungan dengan stres 

pengasuhan yang dialami oleh orang tua, juga level kecemasan dan 

depresi yang tinggi dan gangguan dalam pola tidur. 

8. Penelitian terakhir dilakukan oleh Stephanie Chartier dan koleganya 

(2021) dengan judul, “Parental peritraumatic distress and feelings of 

parental competence in relation to COVID-19 lockdown measures: 

What is the impacton children’s peritraumatic distress?” Penelitian 

tersebut dilakukan untuk menguji hubungan antara lockdown akibat 

Covid-19 dengan stres peritraumatik yang dialami oleh orang tua, 

termasuk juga hubungannya dengan stres peritraumatik yang dialami 

oleh anak. Hasilnya, orang tua yang biasa merasa stres menunjukkan 

level stres yang lebih rendah pada saat lockdown (p = 0,000). Orang 

tua yang menunjukkan level stres yang tinggi pada saat mengisi 

kuesioner menunjukkan stres peritraumatik (β= 0.575, p = 0.000) dan 

emosi diforik (0.558, p = 0.000) yang lebih tinggi, merasa situasi lebih 

mengancam (β = 0.399, p = 0.000) dibandingkan dengan orang tua 
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yang menunjukkan level stres rendah pada saat mengisi kuesioner. 

Mereka juga menunjukkan perasaan tidak mampu atau inkompeten 

sebagai orang tua (β= –0.308, p = 0.000) serta kurang puas dengan 

kinerja mereka sebagai orang tua (β= –0.349, p = 0.000).  

Anak-anak merespon stres yang dirasakan oleh orang tua 

mereka. Semakin tinggi level stres orang tua pada saat karantina, 

semakin tinggi pula stres (β= 0.310, p = 0.000) dan stres peritraumatik 

(β= 0.395, p= 0.000) yang dirasakan oleh anak. Anak-anak dengan 

orang tua yang menunjukkan level stres tinggi juga menunjukkan 

emosi disforik yang lebih tinggi (β= 0.272, p= 0.002) serta 

menganggap situasi lebih berbahaya (β= 0.251, 𝑅2= 0.053). 

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dipaparkan di atas, peneliti 

akan menguraikan perbandingan dengan penelitian-penelitian terdahulu. Peneliti 

akan memamparkan beberapa aspek keaslian dalam penelitian yang saat ini 

diajukan. 

1. Keaslian Topik 

Berdasarkan penelitian-penelitian di atas, penelitian ini memiliki kesamaan 

topik parental burnout dengan penelitian yang dilakukan oleh Vigouroux & 

Scola (2018) dan Prikhidko et al. (2020). Penelitian ini juga memiliki 

kesamaan topik welas diri dengan penelitian yang sebelumnya dilakukan oleh 

Hashem & Zeinoun (2020), Kristiana (2017), dan Amemiya & Sakairi (2020).  

2. Keaslian Teori 
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Terdapat kesamaan teori parental burnout yang digunakan dalam penelitian 

ini dengan penelitian sebelumnya, yaitu milik Vigouroux & Scola (2018). 

Teori welas diri yang digunakan dalam penelitian ini juga memiliki kesamaan 

dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hashem & Zeinoun 

(2020), Kristiana (2017), dan Amemiya & Sakairi (2020). 

3. Keaslian Alat Ukur 

Penelitian ini akan menggunakan alat ukur yang sebelumnya telah banyak 

digunakan dalam penelitian lain. Untuk variabel welas diri, alat ukur yang 

digunakan adalah Self-Compassion Scale (SCS) versi bahasa Indonesia yang 

telah divalidasi oleh Sugianto dan koleganya (2020). Sementara untuk variabel 

parental burnout, alat ukur yang digunakan adalah Parental burnout 

Assessment (PBA) yang dikembangkan oleh Roskam dan koleganya (2018). 

PBA versi asli akan diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia melalui lima 

tahapan, yaitu (1) penerjemahan, (2) sintesis, (3) penerjemahan balik, (4) 

expert review, dan (5) uji coba.  

4. Keaslian Subjek Penelitian 

Subjek yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah orang orang tua yang 

memiliki anak usia SD di Kota Yogyakarta selama pandemi berlangsung. 

Kriteria ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa 

orang tua dengan anak usia SD menunjukkan stres pengasuhan yang lebih 

tinggi dibandingkan usia lainnya (Susilowati & Azzasyofia, 2020). Tetapi, 

penelitian dilakukan di Kota Yogyakarta, sehingga dipastikan subjek yang 
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berpartisipasi dalam penelitian ini belum pernah berpartisipasi dalam 

penelitian lain sejenis sebelumnya.    
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, terdapat beberapa 

kesimpulan yang dapat ditarik. 

1. Ada hubungan negatif antara welas diri dengan parental burnout yang 

dialami oleh ibu yang memiliki anak usia SD di masa pandemi Covid-

19 di Kota Yogyakarta. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi p 

sebesar 0,000 (p < 0,05) dan koefisien korelasi sebesar –0,388. 

Hubungan ini adalah hubungan dengan arah negatif. Artinya, semakin 

tinggi tingkat welas diri ibu, maka semakin rendah parental burnout 

yang dialaminya.  

2. Terdapat perbedaan tingkat parental burnout pada ibu dengan jumlah 

anak yang sedikit dengan ibu dengan anak yang lebih banyak. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai signifikansi p pada uji beda sebesar 0,040 (p 

< 0,05). Ibu-ibu dengan jumlah anak yang lebih banyak memiliki 

tingkat burnout yang lebih tinggi dibandingkan dengan ibu-ibu yang 

memiliki lebih sedikit anak. 

3. Tidak terdapat perbedaan parental burnout pada ibu rumah tangga, ibu 

yang bekerja penuh waktu, ibu yang bekerja paruh waktu, dan ibu 

yang bekerja lepas. 
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan tersebut, peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut.  

1. Bagi ibu-bu dengan anak usia SD lainnya 

Mayoritas responden telah menunjukkan tingkat welas diri yang 

baik. Tetapi, alangkah lebih baik apabila welas diri ini dapat lebih 

ditingkatkan, supaya resiko responden untuk mengalami parental burnout 

menjadi lebih rendah. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian lebih lanjut yang lebih fokus, terutama dalam 

pengembangan alat ukur sangat penting untuk dilakukan. Penelitian 

aplikatif untuk menguji pengaruh dari pelatihan welas diri, misalnya, 

terhadap parental burnout juga akan membantu banyak pihak untuk 

mempraktekkan welas diri di kehidupan sehari-hari.  

Saran lainnya bagi peneliti selanjutnya adalah untuk memastikan 

bahwa responden tidak melakukan faking saat menjawab pertanyaan 

dalam skala yang diberikan. Hal ini dapat dilakukan dengan melakukan 

pengambilan data dan pemilihan subjek dengan lebih teliti. Beberapa 

variabel ekstraneous yang perlu secara hati-hati diperhatikan oleh peneliti 

berikutnya misalnya adalah faktor demografis dan kondisi saat mengisi 

skala yang diberikan. 
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